
B U P A T I GORONTALO UTARA 
PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA 
NOMOR 2019 

TENTANG 
TATA CARA PENGALOKAS IAN , PENGGUNAAN A L O K A S I DANA D E S A , S I LTAP 
DAN TUNJANGAN K E P A L A D E S A DAN P E R A N G K A T D E S A , DAN TUNJANGAN 

BADAN PERMUSYAWARATAN D E S A TAHUN 2020 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I GORONTALO UTARA, 

bahwa berdasarkan ketentuan Peraturan Pemerintah 

Nomor 47 T a h u n 2015 tentang Perubahan Atas 

Pera turan Pemerintah Nomor 43 T a h u n 2014 Tentang 

Peraturan Pe laksanaan Undang-Undang Nomor 6 

T a h u n 2014 tentang Desa, dan u n t u k me laksanakan 

ketentuan peraturan Daerah Gorontalo U ta ra Nomor 

10 T a h u n 2017 tentang Hak Keuangan kepala Desa, 

A lokasi D a n a Desa, S I L T A P dan Tunjangan Kepala 

Perangkat Desa dan P imp inan dan Anggota B a d a n 

Permusyawara tan Desa, per lu menetapkan Peraturan 

Bupa t i tentang T a t a C a r a Pengalokasian, Penggunaan 

Desa dan Perangkat Desa, dan Tun jangan B a d a n 

Permusyawara tan Desa dan ketentuan pasa l 81 ayat 

(2) dan Ayat (4) Pera turan Pemerintah Republ ik 

Indonesia Nomor 11 T a h u n 2019 Tentang perubahan 

kedua a tas Pera turan Pemerintah nomor 43 T a h u n 

2014 Tentang Pera turan Pe laksanaan Undang -

Undang Nomor 6 T a h u n 2014 Tentang Desa; 

: 1. Undang-Undang Nomor 33 T a h u n 2004 tentang 

Perimbangan Keuangan An ta ra Pemerintah 

Pusa t dan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2004 Nomor 126, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

4438) ; 

Menimbang 

PARAF KOORDINASI 

NO P B N G E L O L A PARAP 

1. K e p a l a D P M D 4 
2. K a b a n 

K e u a n g a n 4 
3 . Kabag . H u k u m 

4. 
A s i s t e n ^ t 

5. S e k d a 

6. W a k i l B u p a t i 

7. B u p a t i 
Di sampa ikax i 

d e n g a n h o n n a t 
u n t u k d t tanda 

t angan i 

Mengingat 



B U P A T I GORONTALO UTARA 
PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA 
NOMOR 3^ 2019 

TENTANG 
TATA CARA PENGALOKAS IAN , PENGGUNAAN A L O K A S I DANA D E S A , S I LTAP 
DAN TUNJANGAN K E P A L A D E S A DAN P E R A N G K A T D E S A , DAN TUNJANGAN 

BADAN PERMUSYAWARATAN D E S A TAHUN 2020 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

Menimbang 

Mengingat 

B U P A T I GORONTALO UTARA, 

: bahwa berdasarkan ketentuan Peraturan Pemerintah 

Nomor 47 T a h u n 2015 tentang Perubahan Atas 

Pera turan Pemerintah Nomor 43 T a h u n 2014 Tentang 

Pera turan Pe laksanaan Undang-Undang Nomor 6 

T a h u n 2014 tentang Desa, dan u n t u k me laksanakan 

ketentuan peraturan Daerah Gorontalo U ta ra Nomor 

10 T a h u n 2017 tentang Hak Keuangan kepala Desa, 

A lokas i D a n a Desa, S I L T A P dan Tunjangan Kepala 

Perangkat Desa dan P impinan dan Anggota B a d a n 

Permusyawara tan Desa, per lu menetapkan Peraturan 

Bupa t i tentang Ta ta C a r a Pengalokasian, Penggunaan 

Desa dan Perangkat Desa, dan Tunjangan B a d a n 

Permusyawara tan Desa dan ketentuan pasa l 81 ayat 

(2) dan Ayat (4) Pera turan Pemerintah Republ ik 

Indonesia Nomor 11 T a h u n 2019 Tentang perubahan 

kedua a tas Pera turan Pemerintah nomor 43 T a h u n 

2014 Tentang Pera turan Pe laksanaan Undang -

Undang Nomor 6 T a h u n 2014 Tentang Desa; 

: 1. Undang-Undang Nomor 33 T a h u n 2004 tentang 

Per imbangan Keuangan An ta ra Pemerintah 

Pusa t dan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2004 Nomor 126, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

4438) ; 
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2. Undang-Undang Nomor 11 T a h u n 2007 tentang 

Pembentukan Kabupaten Gorontalo U ta ra di 

Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2007 Nomor 13, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

4687) ; 

3 . Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang 

Desa (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5495) ; 

4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244 , 

T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa k a l i 

d iubah, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 

9 T a h u n 2015 tentang Perubahan Kedua Atas 

Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intah Daerah 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2015 Nomor 58, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

5. Pera turan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 

tentang Pengelolaan Keuangan Daerah 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2005 Nomor 140, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4578) ; 

6. Pera turan Pemerintah Nomor 11 T a h u n 2019 

Tentang Perubahan kedua atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 43 T a h u n 2014 tentang 

Pera turan Pe laksanaan Undang-Undang Nomor 

6 T a h u n 2014 tentang Desa (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 123, 

T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5539) ; 
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7. Pera turan Menteri Da lam Negeri Nomor 20 

T a h u n 2018 tentang Pedoman Pengelolaan 

Keuangan Desa; 

8. Pera turan Daerah Gorontalo Utara Nomor 02 

T a h u n 2017 tentang pengelolaan Keuangan 

Desa 

9. Pera turan Daerah Gorontalo U ta ra Nomor 10 

T a h u n 2018 tentang H a k Keuangan Kepa la 

Desa , Perangkat Desa dan P impinan dan 

Anggota B a d a n Permusyawara tan Desa. 

10. Pera turan Daerah Nomor . 1 1 . T a h u n 2019 

tentang Anggaran Pendapatan Be lan ja Daerah 

T a h u n 2020 

1 1 . Pera turan B u p a t i Nomor 32 T a h u n 2019 tentang 

Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Be lan ja 

Daerah Kabupaten Gorontalo Utara T a h u n 2020 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I T E N T A N G TATA CARA 

PENGALOKASIAN , PENGGUNAAN A L O K A S I DANA 

D E S A , S ILTAP DAN TUNJANGAN K E P A L A D E S A 

DAN P E R A N G K A T D E S A , DAN TUNJANGAN 

BADAN PERMUSYAWARATAN D E S A TAHUN 

2020. 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan Bupa t i in i yang d imaksud dengan: 

1. Daerah ada lah Kabupaten Gorontalo U ta ra . 

2. B u p a t i ada lah B u p a t i Gorontalo Utara . 

3. Pemerintah Daerah ada lah Bupa t i sebagai u n s u r penyelenggara 

Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemerintahan 

yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

4. Pemer intahan Daerah ada lah penyelenggaraan u r u s a n pemerintahan oleh 

Pemer intah Daerah dan D P R D menuru t a sas otonomi dan tugas 

pembantuan dengan pr ins ip Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia 

Kepala 
DPMD 

Kaban 
Keuangan 

Kabag 
Hukum 

Asisten i Sekda Wakil 
Bupati 

V 



5. Camat ada lah p impinan S a t u a n Ker ja Perangkat daerah Kecamatan. 

6. Kecamatan ada lah Wi layah Ker ja Camat sebagai Perangkat Daerah. 

7. Desa ada lah desa dan desa adat a tau yang disebut dengan n a m a l a in , 

se lan jutnya disebut Desa, ada lah kesa tuan masyaraka t h u k u m yang 

memi l ik i batas w i layah yang berwenang u n t u k mengatur dan mengurus 

u r u s a n pemer intahan, kepentingan masyaraka t setempat berdasarkan 

p r a k a r s a masyarakat , h a k asa l u s u l , dan/a tau h a k tradis ional yang 

d i aku i d an dihormati da lam sistem pemer intahan Negara Kesa tuan 

Republ ik Indonesia. 

8. Pemer intahan Desa ada lah penyelenggaraan u r u s a n pemerintahan dan 

kepentingan masyaraka t setempat da lam sistem pemer intahan Negara 

Kesa tuan Republ ik Indonesia. 

9 . Pemer intah Desa ada lah kepa la Desa a tau yang disebut dengan n a m a l a in 

d ibantu perangkat Desa sebagai u n s u r penyelenggara Pemer intahan 

Desa . 

10. Kepa la Desa ada lah p impinan Pemerintah Desa. 

1 1 . B a d a n Permusyawara tan Desa a tau yang disebut dengan n a m a la in 

ada lah lembaga yang me l aksanakan fungsi pemer intahan yang 

anggotanya merupakan w a k i l dar i penduduk Desa berdasarkan 

keterwaki lan wi layah dan ditetapkan secara demokratis. 

12. Perangkat Desa ada lah ada lah u n s u r pembantu Kepala Desa, yang terdir i 

a tas sekretar iat desa, pe laksana kewi layahan, dan pe laksana teknis . 

13. Musyawarah Desa a tau yang disebut dengan n a m a la in ada lah 

musyawarah an ta ra B a d a n Permusyawara tan Desa, Pemerintah Desa, 

dan u n s u r masyaraka t yang diselenggarakan oleh B a d a n 

Permusyawara tan Desa u n t u k menyepakat i h a l yang bersifat strategis. 

14. Pera turan Desa ada lah peraturan perundang-undangan yang di tetapkan 

oleh Kepa la Desa setelah d ibahas dan disepakat i bersama B a d a n 

Permusyawara tan Desa. 

15. Rencana Pembangunan J a n g k a Menengah Desa yang se lan jutnya 

dis ingkat R P J M D e s a , ada lah Rencana Kegiatan Pembangunan Desa 

u n t u k j a n g k a w a k t u 6 (enam) t ahun . 

16. Rencana Ker ja Pemerintah Desa yang se lan jutnya disebut RKPDesa , 

ada lah penjabaran dar i R P J M Desa u n t u k j a n g k a w a k t u 1 (satu) t ahun . 

17. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Desa yang se lanjutnya disebut 

A P B D e s a a ada lah r encana keuangan t a h u n a n Pemer intahan Desa. 
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18. A lokas i D a n a Desa yang se lan jutnya dis ingkat ADD, ada lah d a n a 

per imbangan yang di ter ima Daerah da lam Anggaran Pendapatan dan 

Be lan ja Daerah setelah d ikurang i D a n a A lokas i K h u s u s . 

19. Bendaha ra Desa ada lah pejabat yang diangkat oleh Kepa la Desa dar i 

u n s u r sta f sektretar iat desa yang membidangi u r u s a n admin is t ras i 

keuangan a t au dar i u n s u r l a in u n t u k mena tausahakan keuangan desa. 

20. S I L T A P ada lah j u m l a h pener imaan yang s a h yang di ter ima oleh Kepa la 

Desa dan Perangkat Desa setiap bu lan . 

2 1 . Tun jangan ada lah tambahan penghasi lan yang s a h yang di ter ima oleh 

Kepa la Desa dan Perangkat Desa setiap bu lan . 

22 . Penghasi lan Tetap yang se lan jutnya disebut S I L T A P ada lah penghasi lan 

yang di ter ima setiap bu lan oleh Kepa la Desa dan Perangkat Desa yang 

dianggarkan da lam A P B D e s a yang bersumber dar i ADD. 

23 . Har i ada lah ha r i ker ja 

B A B 11 

M A K S U D , T U J U A N , DAN PR INS IP 

Pasa l 2 

Pemerintah Daerah member ikan A D D kepada Desa da lam rangka mendukung 

pe laksanaan penyelenggaraan pemer intahan Desa, pe laksanaan pembangunan 

Desa , pembinaan kemasyaraka tan Desa, dan pemberdayaan masyaraka t Desa. 

Pasa l 3 

Penggunaan ADD bertujuan: 

a . men ingkatkan pe laksanaan penyelenggaraan Pemer intahan Desa, 

pe laksanaan pembangunan desa, pembinaan kemasyaraka tan desa, dan 

pemberdayaan masyaraka t desa sesua i kewenangannya; 

b. men ingkatkan kemampuan lembaga kemasya raka tan desa da lam 

perencanaan, pe laksanaan dan pengendalian pembangunan secara 

part is ipat i f sesua i dengan potensi desa; 

c. men ingkatkan pemerataan pembangunan, kesejahteraan, kesempatan 

berpart is ipasi , dan kesempatan be rusaha bagi masyaraka t desa; 

d. mendorong peningkatan swadaya gotong royong masyarakat ; dan 

e. men ingkatkan kemandi r ian desa. 

Pasa l 4 

Pengelolaan A D D berdasarkan pr ins ip : 
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a . pengelolaan keuangan ADD merupakan bagian yang t idak te rp isahkan dar i 

pengelolaan keuangan Desa da lam APBDesa ; 

b. s e lu ruh kegiatan h a r u s dapat dipertanggungjawabkan secara administrat i f 

dan tekn is sesua i dengan ketentuan peraturan perundang - undangan; 

c. A D D d igunakan secara hemat, te rarah, dan terkendal i . 

B A B I I I 

P R O S E D U R P E M B E R I A N A D D 

Pasa l 5 

(1) Pemerintah Daerah mengalokas ikan A D D da lam anggaran pendapatan dan 

belanja Daerah setiap t a h u n anggaran. 

(2) Pengalokasian ADD sebagaimana d imaksud pada ayat (1) paling sedikit 

1 0 % (sepuluh persen) dar i d a n a perimbangan yang diter ima Daerah da lam 

anggaran pendapatan dan belanja Daerah setelah d ikurang i d a n a a lokas i 

k h u s u s . 

(3) Pengalokasian ADD sebagaimana d imaksud pada ayat (2) bagi mas ing 

mas ing Desa dengan mempert imbangkan: 

a . k ebu tuhan S ILTAP Kepa la Desa dan Perangkat Desa; dan Tunjangan 

B a d a n Permusyawara tan Desa dan Tunjangan L a i n y a 

b. j u m l a h penduduk Desa, angka kemisk inan Desa, l u a s w i layah Desa, 

dan t ingkat kesu l i tan geografis Desa. 

Pasa l 6 

(1) Pemerintah Desa mengajukan permohonan A D D kepada Bupa t i Cq. Kepala 

B a d a n Keuangan setelah memperoleh Lembar Ver i f ikasi dar i D inas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa ser ta di as is tens i oleh PAPKD 

Kecamatan setiap bu lan sebesar 12 % (dua belas per seratus) dar i Total 

A D D masing-masing Desa setelah d ikurang i dengan : 

- Pengadaan Motor D inas B a d a n Permusyawara tan Desa 

- Tun jangan J a s a Pengabdian 

- B i a y a Pemi l ihan B P D 

- B a n t u a n Keuangan Kabupaten 

(2) Permohonan ADD di lampir i dengan: 

a . Permohonan Penca iran ADD bulan berkenaan; 

b. Pera turan Desa tentang A P B D e s a t a h u n berkenaan; 

c. Dokumen A P B D e s a t a h u n berkenaan; 

d. Pera turan Desa tentang Perubahan A P B D e s a j i k a terjadi perubahan; 

e. Laporan rea l isas i Penggunaan ADD bu lan sebelumnya; 
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(3) ADD diber ikan kepada Pemerintah Desa mela lui transfer ke rekening 

Pemerintah Desa setiap bu lan masing-masing desa dan merupakan bagian 

dar i pendapatan desa. 

Pasa l 7 

(1) J i k a Pemerintah Desa te lah melengkapi persyaratan sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 6 ayat (2), Pemerintah Daerah dapat menya lu rkan 

A D D bagi Desa. 

(2) Pemerintah Daerah menunda penya luran A D D bagi Desa yang t idak 

memenuhi persyaratan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6 ayat (2). 

Pasa l 8 

(1) Pengeluaran Desa yang mengakibatkan beban A P B D e s a bersumber dar i 

A D D t idak dapat d i l akukan sebelum ranpangan peraturan Desa tentang 

A P B D e s a d i te tapkan menjadi pera turan Desa Tentang APBDes . 

(2) Penggunaan biaya tak terduga terlebih d u l u dibuat rincian Anggaran B i a y a 

yang telah d i s ahkan oleh Kepala Desa. 

B A B IV 

P E R H I T U N G A N ADD 

Pasa l 9 

(1) Perhi tungan a lokas i D a n a Desa u n t u k setiap Desa di Daerah, d ihi tung 

dengan ca ra : 

a . Kebu tuhan si l tap, tunjangan dan Insent i f 

b. J u m l a h Penduduk 

Pasa l 10 

(1) Nilai bobot Desa sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 8 ayat (2) me rupakan 

n i la i Desa yang d i tentukan berdasarkan variabel . 

(2) Var iabel sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdiri a tas : 

a . j u m l a h penduduk; 

b. l uas w i layah Desa; 

c. angka kemisk inan ; dan 

d. t ingkat kesu l i tan geografis. 

Pasa l 11 

R inc ian Alokasi D a n a Desa u n t u k setiap Desa di Daerah T a h u n Anggaran 

2020 sebagaimana tercantum da lam Lamp i ran 1 yang merupakan bagian yemg 

t idak te rp isahkan dar i Pera turan Bupa t i in i . 
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B A B V 

PENGGUNAAN ADD 

Pasa l 12 

(1) A D D t a h u n anggaran 2020 d igunakan u n t u k : 

a . kegiatan bidang penyelenggaraan pemer intahan desa; 

b. kegiatan bidang pembangunan desa; 

c. kegiatan bidang pembinaan kemasyaraka tan ; dan 

d. kegiatan bidang pemberdayaan masyarakat . 

(2) Kegiatan bidang penyelenggaraan Pemer intahan Desa sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) h u r u f a terdiri a tas : 

a . S I LTAP Kepa la Desa dan Perangkat Desa; 

b. tunjangan Kepa la Desa dan Perangkat Desa; 

c. tunjangan B a d a n Permusyawaratan Desa; dan 

d. tunjangan kesejahteraan 

e. tunjangan k iner ja 

f. operasional Pemer intahan Desa dan B a d a n Permusyawaratan Desa; 

(3) Kegiatan B idang Pembangunan Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

h u r u f b terdir i a tas : 

Kegiatan Sesua i Kewenangan berska la Loka l Desa dan sesua i musyawarah 

Desa . 

(4) Kegiatan B idang Pembinaan Kemasyaraka tan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) h u r u f c ya i tu b iaya insent i f terdiri a tas : 

a . I m a m Desa ; 

b. Pemangku Adat; 

c. G u r u TPA; 

d. G u r u Minggu; 

e. Pendeta; 

f. Kader P P K B D 

g- Kader S u b P P K B D 

h . Petugas P u s t a k a Desa; 

i . Operasional PKK ; 

j - Operasional LPM; dan 

k. Kegiatan la in sesua i kondis i Desa. 

(5) Kegiatan B idang Pemberdayaan Masyarakat sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) h u r u f d terdiri atas: 

a . Pe lat ihan Kepa la Desa dan Perangkat Desa dan B P D ; 

b. Peningkatan Kapas i tas PPKD ; 
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c. Peningkatan Kapas i tas Kader Desa; 

d. Peningkatan Kapas i tas Operator Desa 

e. Pe lat ihan Pe laksana Kegiatan Pembangunan Desa; dan 

f. Pe lat ihan la in sesua i kondis i Desa. 

(6) Kegiatan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdiri a tas j en i s belanja: 

a . Pegawai; 

b. Ba rang dan J a s a ; dan 

c. Modal. 

B A B V I 

S ILTAP DAN TUNJANGAN 

Bag ian Pertama 

S ILTAP Kepala Desa dan Perangkat Desa 

Pasa l 13 

(1) Kepa la Desa dan Perangkat Desa mendapatkan S ILTAP yang dianggarkan 

da lam A P B D e s a yang bersumber dar i ADD . 

(2) Pengalokasian ADD u n t u k S I L T A P Kepa la Desa dan Perangkat Desa 

menggunakan perhi tungan: 

a. ADD yang ber jumlah k u r a n g dar i Rp. 500.000.000,00 ( l ima ra tus j u t a 

rupiah) d igunakan m a k s i m a l 6 0 % (enam p u l u h perseratus); 

b. ADD yang ber jumlah Rp. 500.000.000,00 ( l ima ra tus j u t a rupiah) 

sampa i dengan Rp. 700.000.000,00 ( tu juh ra tus j u t a rupiah) 

d igunakan maks ima l 5 0 % ( l ima p u l u h perseratus) ; 

c. ADD yang ber jumlah lebih dar i Rp. 700 .000.000,00 ( tujuh ra tus j u t a 

rupiah) sampai dengan Rp. 900.000.000,00 (sembilan r a tus j u t a 

rupiah) d igunakan maks ima l 4 0 % (empat p u l u h perseratus) ; dan 

d. ADD yang ber jumlah lebih dar i Rp. 900 .000 .000 ,00 (sembilan r a tus 

j u t a rupiah) d igunakan maks ima l 3 0 % (tiga p u l u h perseratus) . 

(3) Pengalokasian batas m a k s i m a l sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

di tetapkan dengan mempert imbangkan efisiensi, j u m l a h perangkat, 

kompleksi tas tugas pemer intahan, dan letak geografis. 

(4) Pengalokasian A D D sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 

mempert imbangkan: 

a . k ebu tuhan S ILTAP kepala desa dan Perangkat Desa; dan 

b. j u m l a h penduduk Desa, angka k em i sk inan Desa, l uas w i layah Desa, 

dan t ingkat kesu l i tan geografis Desa . 
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Pasa l 14 

(1) B e s a r a n S I L T A P d iber ikan secara berjenjang kepada Kepala Desa , dan 

Perangkat Desa dengan memperhat ikan Peraturan Perundang-undangan 

yang ber laku. 

(2) B e s a r a n S I L T A P Kepa la Desa dan Perangkat Desa sebagaimana d imaksud 

pada ayat 1 da lam Lamp i ran I yang merupakan bagian yang t idak 

t e rp isahkan dar i Pera turan B u p a t i in i . 

Pasa l 15 

(1) Kepa la Desa dan Perangkat Desa yang berhak mendapatkan S ILTAP wajib 

memenuhi ketentuan: 

a . persyaratan administrati f ; dan 

b. be lum hab is m a s a j aba tannya . 

(2) D a l a m h a l a lokas i A P B D e s a t a h u n anggaran berjalan t idak mencukup i 

u n t u k membayar S I LTAP Kepa la Desa dan Perangkat Desa yang ba ru 

diangkat, pemberian S I L T A P d i u s u l k a n pada perubahan anggaran t a h u n 

berjalan dan/a tau pada t a h u n anggaran ber ikutnya . 

(3) Perangkat Desa yang te lah habis m a s a j aba tannya tetapi be lum 

diberhent ikan oleh pejabat yang berwenang dan mas ih mener ima S ILTAP , 

yang bersangkutan h a r u s mengembal ikan s e lu ruh S ILTAP yang te lah 

di ter ima terhi tung sejak hab is m a s a j aba t annya ke rekening k a s 

Pemerintah Desa. 

Pasa l 16 

(1) Kepa la Desa dan Perangkat Desa yang d iberhent ikan sementara diber ikan 

S I L T A P sebesar 5 0 % ( l ima p u l u h per seratus) dar i S ILTAP . 

(2) Penjabat Kepa la Desa dan Sekretar is Desa berstatus PNS t idak dapat 

mener ima S I L T A P dan h a n y a b isa mener ima tunjangan l a innya sesua i 

Pera turan Daerah Gorontalo U ta ra Nomor 10 T a h u n 2018 tentang H a k 

Keuangan Kepala Desa, Perangkat Desa dan B a d a n Permusyawara tan Desa 

Bag ian kedua 

Tun jangan Kepala Desa dan Perangkat Desa 

Pasa l 17 

(1) Se la in d iber ikan S ILTAP sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 12, Kepala 

Desa dan Perangkat Desa diber ikan tunjangan dar i ADD non S I L T A P yang 

s a h bersumber dar i APBDesa . 

(2) Tun jangan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) berupa 

1. Tun jangan j aba tan . 
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2. Tun jangan Operasional 

3 . Tun jangan Kiner ja 

4. Tun jangan Kesejahteraan 

5. Tun jangan J a s a Pengabdian 

Pasa l 18 

(1) Tun jangan j aba tan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 16 ayat (2) Point 1 

dapat d iber ikan kepada Kepa la Desa dan Perangkat Desa a tas beban 

A P B D e s a berdasarkan a s a s kepatutan dan kewajaran sesua i dengan 

kemampuan keuangan desa. 

(2) Tun jangan Operasional sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 16 ayat (2) 

Point 2 dapat d iber ikan kepada Kepa la Desa a tas beban A P B D e s a 

berdasarkan j u m l a h penduduk desa dengan a s a s kepatutan dan kewajaran 

sesua i dengan kemampuan keuangan desa. 

(3) Tun jangan Kiner ja sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 16 ayat (2) Point 3 

dapat d iber ikan kepada Perangkat Desa a tas beban APBDesa berdasarkan 

Peni la ian K iner ja perangkat desa sesua i dengan kemampuan keuangan 

desa. 

(4) Tun jangan kesejahteraan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 16 ayat (2) 

Point 4 diber ikan kepada Kepa la Desa, perangkat Desa a tas beban 

A P B D e s a berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 10 T a h u n 2018 tentang 

Hak Keuangan Kepala Desa, Perangkat Desa dan B a d a n Permusyawara tan 

Desa sesua i dengan kemampuan keuangan desa. 

(5) Tun jangan J a s a Pengabdian sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 16 ayat 

(2) Point 5 dapat d iber ikan kepada Kepa la Desa yang telah me l aksanakan 

tugas sampai dengan akh i r m a s a j aba tan dan atau meninggal dun i a 

d i t ahun 2018 atas beban APBDesa sesua i dengan kemampuan keuangem 

desa. 

(6) Tun jangan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d iber ikan dengan besaran 

sebagaimana tercantum da lam Lamp i ran 1 yang merupakan bagian t idak 

t e rp isahkan dar i Pera turan B u p a t i in i . 

(7) Ke tentuan lebih lanjut mengenai tunjangan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d ia tur dengan Peraturan Kepala Desa. 

Bag ian ketiga 

Tun jangan B a d a n Permusyawara tan Desa 

Pasa l 19 

(1) Pengurus B a d a n Permusyawara tan Desa diber ikan tunjangan dar i A D D 

non S ILTAP yang s a h bersumber dar i A P B D e s a berupa : 
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1. Tun jangan Kedudukan 

2. Tun jangan Kiner ja 

3. Tun jangan Kesejahteraan 

4. Tun jangan J a s a Pengabdian 

(2) Tun jangan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iber ikan sesua i j aba tan 

da lam kepengurusan B a d a n Permusyawara tan Desa sesua i dengan 

Peraturan Daerah Gorontalo U ta ra Nomor 10 T a h u n 2018 tentang h a k 

keuangan Kepa la Desa, Perangkat desa dan B a d a n Permusyawara tan 

Desa. 

(3) Tun jangan pengurus B a d a n Permusyawara tan Desa sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d iber ikan dengan besaran sebagaimana tercantum 

da lam Lamp i ran 1 yang merupakan bagian t idak terp isahkan dar i 

Pe ra turan B u p a t i in i . 

Pasa l 20 

Dailam me l aksanakan fungsi penyelenggaraan pemer intahan, B a d a n 

Permusyawara tan Desa memperoleh biaya operasional yang bersumber dar i 

APBDesa . 

B A B V l l 

PENATAUSAHAAN PENGGUNAAN ADD 

Pasa l 21 

(1) Pena tausahaan ADD t idak te rp isahkan dar i pengelolaan APBDesa . 

(2) Pena tausahaan A D D d i l a k u k a n oleh Kepa la U r u s a n Keuangan merangkap 

Bendaha ra Desa. 

(3) Kepala U r u s a n Keuangan dalam me laksanakan penatausahaan A D D 

berpedoman pada ke tentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 22 

(1) Pena tausahaan ADD berupa laporan pe laksanaan kegiatan dan sura t 

pertanggungjawaban disertai dengan bukt i pengeluaran d i l akukan oleh 

Kepa la U r u s a n Keuangan. 

(2) Kepa la U r u s a n Keuangan melaporkan pe laksanaan kegiatan 

pena tausahaan ADD kepada Kepala Desa setiap bu lan . 

(3) Kepa la Desa melaporkan pe laksanaan kegiatan kepada Camat setiap 3 

(tiga) bu lan . 

(4) Camat melaporkan pe laksanaan pengelolaan ADD kepada B u p a t i yang 

meliputi laporan perkembangan f is ik dan keuangan serta laporan 

permasa lahan yang dihadapi . 
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B A B V I I I 

PEMBINAAN, PENGAWASAN, DAN P E N G E N D A L I A N 

Pasa l 23 

Pembinaan, pengawasan, dan pengendalian a tas pengelolaan A D D 

d i l aksanakan oleh Kepa la Desa, Perangkat Desa, t im pendamping t ingkat 

Kecamatan , dan t im pendamping t ingkat Daerah . 

B A B I X 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 24 

Peraturan B u p a t i in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Pera turan 

Bupa t i in i dengan penempatannya da lam Ber i t a Daerah Kabupaten Gorontalo 

Uta ra . 

Di te tapkan di Kwandang 

pada tanggal . . . ? . O . . . P ! ^ . ( ^ . . 2 0 1 9 

UPAT I GORONTALO UTARA, 

INDRA YASIN 

Diundangkan d i Kwandang 

pada tanggal ..30. (tesmter. .. 2019 

i K R E T A R I S D A E R ^ i i K A B U P A T E N GORONTALO UTARA, 

RIDWAl [ YASIN 

B E R I T A D A E R A H K A B U P A T E N GORONTALO UTARA TAHUN 2019 NOMOR ... 
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LAMPIRAN I 
N0V10R 
TANGGAL 
TENTANG 

TAHUN 2019 
TAHUN 2019 

TATA CARA PENGALOKASIAN, PENGGUNAAN ALOKASI DANA DESA, SILTAP, TUNJANGAN KEPALA DESA, PERANGKAT DESA SERTA 
TUNJANGAN BPD DI KABUPATEN GORONTALO UTARA TAHUN 2020 

NO KOOE URAIAN/KEGIATAN VOLLHVIE SATUAN 
HARGA SATUAN 

JUMLAH 
VOLUME 

1 2 3 4 S S 7 

1 BIDANG PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DESA 43,355,823,000 

1.1 Penghasilan Tetap Kades dan Perangkat 30,98i,5i5t,760 

1.1.1 Kepala Desa 123 12 Bulan 2,426,640 3,581,720,640 

1.1.2 Sekretaris Desa 123 12 Bulan 2H224,420 3,283,243,920 

1.1.3 246 12 Bulan 2,022,200 5,%9,534,400 

1.1.4 Kepala Seksi 246 12 Bulan 2,022,200 5,969,534,400 

1.1.5 Kepala Dusun 441 12 Bulan 2,022,200 10,701,482,400 

1.1.6 Staf 123 12 Bulan 1,000,000 1,476,000,000 

1.2 Tunianaan Kedudukan BPD 3,568.813.008 

1.2.1 Ketua BPD 123 12 Bulan 519.750 767,151,000 

V V f S K I I P s C E U O D r U / ^ C K I c L d I l9 246 12 Bulan 467,775 1,380,871.800 

1.2.3 Anssota BPD 268 12 Bulan 441,788 1,420,790,208 

1.3 Tunjangan Kinerja BPD 2,676,179,400 

1.3.1 Ketua BPD 123 12 Bulan 389,750 575,271,000 

, H H 

1.3.2 wakil Ketua BPD/sekretans 246 12 Bulan 350,775 1,035,487,800 

1.3.3 Anggota BPD 268 12 Bulan 331,288 1,065,420,600 

1.4 Operasional Pemerintahan Desa 684,310,500 

1.4.1 ATK 123 1 Paket 3,600,000 442,800,000 

1.4.2 Musrenbang Desa 123 1 Paket %3,500 118,510,500 

1.4.3 O A L I A D i e A ^ l l \̂ArA 

rOKja KrOTH uGSa 
123 1 Paket 1,000,000 123,000,000 

1.3 wpCiaalOnal LCiTiOflga 615,000,000 

, C 1 

1.5.1 
A A I A A A 1 n w t / 

Operasional PKK 
123 1 Paket 1,000,000 123,000,000 

1.5.2 Operasional BPD 123 1 Paket 3,000,000 369,000,000 

1.5.3 Operasional LPM 123 
i*i> 

1 Paket 1,000.000 123,000,000 

1.6 Insentif Aparat Lainnya 4,830,000,000 

1.6.1 Imam Desa 244 12 Bulan 300,000 878,400,000 

1.6.2 Pemangku Adat 246 12 Bulan rso.000 738,8ee,tjae 

1.6.3 Guru TPA 244 12 Bulan 350,000 1,024,800,000 

1.6.4 Guru Minggu 56 12 Bulan 300,000 201,600,000 

1.6.5 Pendeta 34 12 Bulan 300,000 122.400,000 

1.6.6 KPMD 123 12 Bulan 200,000 259.200,000 

1.6.7 Petugas Pustaka Desa 39 12 Bulan 200,000 93,600,000 

1.6.8 Operator Desa 123 12 Bulan 1,000,000 1,476,000,000 


